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The objectives of this research are to analyze the contribution of parents, 
motivation and transportation learning toward the discipline of the students at 
SMK N 2 Purwodadi both simultan eously and partially. The kind of this research 
is quantitative research. The research was conducted at taken 313 respondents as 
the research sample with proportional random sampling technique. Techniques of 
data collection used questionnaires. Technique of analyzing data used multiple 
linear regression analysis, accuracy test model, accuracy test estimation 
parameter, donations predictor and classical assumption. The results of this study 
state that the contribution of parents, motivation and transportation learning 
simultan eously have contributed to the discipline of the students at SMK N 2 
Purwodadi with α 5 % is 0,434. The score of significant level is 0.000 < 0.05. The 
relative contribution of parents is 7,9 %, Motivation of learning is 52,1 % and  
Transportation of learning is  40 %. The total of  effective contribution is 18,8 % :  
The contribution of parents is 1,5 %,  Motivation of learning is 9,8 %  and 
Transportation of learning is  7,5 %. 




Tujuan penelitian ini menganalisis Dukungan Orang Tua, Motivasi  dan Sarana 
Transportasi terhadap Kedisiplinan Siswa SMK N 2 Purwodadi baik secara 
simultan maupun parsial. Jenis penelitian ini adalah penelitian  kuantitatif. 
Penelitian  dilakukan pada 313 responden sebagai sampel penelitian dengan 
teknik proportional random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda, uji 
ketepatan model, uji ketepatan parameter penduga, sumbangan prediktor dan uji 
asumsi klasik. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa dukungan orang tua, 
motivasi dan sarana transportasi belajar secara simultan mempunyai kontribusi 
positif terhadap kedisiplinan siswa SMK N 2 Purwodadi dengan α 5 % adalah 
0,434. Nilai taraf signifikan 0,000 < 0,05. Sumbangan relatif yang diberikan 
variabel Dukungan Orang Tua  sebesar 7,9 %,  Motivasi Belajar sebesar 52,1 % 
dan  Sarana Transportasi Belajar  sebesar 40 %. Total Sumbangan efektif sebesar 
18,8 % terdiri dari Dukungan Orang Tua 1,5 %,  Motivasi Belajar 9,8 %  dan 
Sarana Transportasi Belajar 7,5 %. 




Kesuksesan adalah keinginan semua orang yang sehat dan normal. 
Untuk meraih kesuksesan harus diusahakan secara sungguh-sungguh dan disiplin. 
Disiplin merupakan kunci kesuksesan/kemenangan. Kebenaran  yang tidak 
disiplin bisa terkalahkan oleh kebatilan yang disiplin. Disiplin adalah perilaku 
untuk selalu mengikuti ketentuan yang telah ditetapkan.  Perilaku disiplin adalah 
perwujudan mental seseorang.  
SMK N 2 Purwodadi berada 500 meter dari jalur transportasi. Sehingga 
untuk sampai sekolah, siswa yang naik trasportasi umum harus berjalan kaki 
setelah turun dari angkutan umum tersebut. Sedangkan kebanyakan siswa-siswi 
sekarang ini telah  memakai sepeda motor untuk sarana trasportasi ke dan dari 
sekolah.  Sedikit sekali yang memakai sepeda. Walaupun telah menggunakan 
trasportasi umum, sepeda motor dan sepeda akan tetapi hampir setiap hari masih 
ada siswa yang terlambat datang di sekolah. Artinya sampai saat ini perilaku 
disiplin siswa SMK 2 Purwodadi belum tertuntaskan dengan baik.  
Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan  seorang untuk mentaati 
peraturan yang berlaku. Kesadaran diartikan sebagai sikap suka dan rela mentaati 
semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Sedangkan 
kesediaan diartikan sebagai sikap dan tingkah laku sesorang sesuai dengan 
peraturan yang ada, baik peraturan tertulis ataupun tidak tertulis (Hasibuan, 
2014:193).  Sedangkan menurut   Moenir (2010:96)  disiplin  terbagi ke dalam 
dua aspek yaitu disiplin  waktu  dan disiplin perbuatan. 
Dukungan orang tua adalah salah satu bentuk dukungan sosial yang 
diberikan orang tua kepada siswa. Dalam penelitian ini, yang dimaksud dukungan 
orang tua ialah dukungan orang tua selama siswa belajar di SMK Negeri 2 
Purwodadi. Dukungan itu akan memberi manafaat kepada siswa dalam 
berperilaku disiplin. Menurut  Taylor  (2012:  180) dukungan orang tua mencakup 
dua aspek yaitu dukungan material dan dukungan non material.  
Motivasi berfungi sebagai pendorong seseorang untuk melakukan suatu 
kegiatan. Motivasi juga berfungsi sebagai pengarah yang mengarahkan perbuatan 
seseorang untuk mencapai tujuannya. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, 
pada penelitian ini yang dimaksud motivasi belajar adalah semangat yang 
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mendorong untuk mengikuti proses belajar di SMK. Motivasi belajar dikaitkan 
dengan kebutuhan McClelland dalam Robert dan Angelo (2014: 215-216) yang 
terdiri dari tiga aspek. Ketiga aspek itu ialah kebutuhan akan pencapaian, 
kebutuhan akan afiliasi dan kebutuhan akan kekuasaan. 
Menurut Aziz (2014:152) transportasi adalah sarana untuk mencapai 
tujuan lokasi tertentu, misalnya orang hendak bepergian dari satu tempat ke 
tempat yang lain. Jika seorang butuh mengirim barang ke tujuan tertentu, maka 
dibutuhkan sarana transportasi. Factor aksesibilitas dalam sarana transportasi 
menjadi hal yang diperhitungkan. Aksesibilitas sarana transportasi dipengaruhi 
oleh tujuan dan jalur yang dilalui sarana transportasi tersebut. Siswa yang 
berangkat maupun pulang sekolah juga membutuhkan sarana transportasi. Dalam 
penelitian ini yang dimaksud sarana transportasi  belajar ialah alat yang digunakan 
siswa untuk datang dan pulang sekolah. Sarana transportasi ditinjau dalam dua 
aspek yaitu ketersediaan dan kemampuan sarana transportasi dalam mendukung 
siswa berangkat dan pulang sekolah. 
Berdasarkan uraian tersebut diajukan 4 hipotesis  penelitian. 1) Ada 
dukungan orang tua, motivasi dan sarana transportasi belajar secara bersama-sama 
terhadap kedisiplinan siswa SMK N 2 Purwodadi. 2) Ada  dukungan orang tua 
terhadap kedisiplinan siswa SMK N 2 Purwodadi. 3) Ada dukungan   motivasi 
belajar  terhadap kedisiplinan siswa SMK N 2 Purwodadi. 4) Ada dukungan 
sarana transportasi belajar terhadap kedisiplinan siswa SMK N 2 Purwodadi. 
Tujuan penelitian ini adalah:  1) Menganalisis dan menguji dukungan 
orang tua, motivasi dan sarana transportasi belajar terhadap kedisiplinan siswa 
SMK N 2 Purwodadi. 2) Menganalisis dan menguji dukungan orang tua terhadap 
kedisiplinan siswa SMK N 2 Purwodadi. 3) Menganalisis dan menguji dukungan 
motivasi belajar terhadap kedisiplinan siswa SMK N 2 Purwodadi. 4) 
Menganalisis dan menguji dukungan sarana transportasi belajar terhadap 
kedisiplinan siswa SMK N 2 Purwodadi. 
 
Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu 
dengan cara pengumpulan dan pengukuran data yang berbentuk angka-
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angka(Sutama, 2012: 38). Yang dikaji adalah Dukungan Orang Tua (X1),  
Motivasi Belajar (X2) Sarana Transportasi Belajar (X3) sebagai variabel bebas 
dan Kedisiplinan Siswa (Y) sebagai variabel terikat melalui penelitian sampel. 
Lokasi penelitian di SMK N 2 Purwodadi, dilakukan selama 6 bulan mulai 
Agustus 2016 sampai dengan Januari 2017. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa SMK N 2 Purwodadi tahun 2016/2017 sebanyak 1700 siswa. Cara 
menentukan ukuran sampel yaitu dengan tabel Krejcie-Morgan. Krejcie-Morgan 
dalam melakukan perhitungan sampel didasarkan atas kesalahan 5%. Dengan 
populasi penelitian 1700 diperoleh sampel sebanyak 313 siswa.  
Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah kuesioner atau angket. 
Angket adalah instrumen penelitian yang berisi serangkaian pertanyaan yang akan 
dijawab oleh responden mengenai kondisi kehidupan, keyakinan, atau sikap 
mereka (Sutama, 2012: 94). Angket diberikan kepada siawa sejumlah sampel 
penelitian. Siswa mengisi ceklist pada instrument yang diberikan dan diberikan 
kepada peneliti sebagai data penelitian. Kuesioner dibuat skala penilaian dengan 
rentang jawaban 0 sampai dengan 4 dari masing-masing opsi jawaban diberi skor. 
Jawaban angka 0 = tidak pernah, 1 = jarang sekali, 2 = kadang-kadang, 3 = sering, 
4 = selalu. Instrumen dikembangkan berdasarkan indikator yang ada. Sebelumnya 
instrumen  diuji tingkat validitas dan reabilitasnya. 
Teknik analisis data meliputi uji asusmi klasik regresi. Uji normalitas data 
menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnof. Uji linieritas, Uji 
multikolinieritas, Uji otokorelasi menggunakan statistik uji Durbin Watson (DW 
Test).Uji heteroskodestisitas menggunakan uji korelasi Rank Spearman.Uji 
Hipotesisanalisis regresi ganda Y = a + b1X1 + b2X2+ b3X3. Uji  hipotesis secara 
keseluruhan atau simultan dilakukan uji F. Uji  hipotesis secara parsial dilakukan 
uji t. Pernyataan hipotesis benar digunakanUji t. Sumbangan relatif dan efektif 
untuk mengetahui berapa kontribusi masing-masing variabel bebas. Jumlah 
sumbangan efektif untuk semua variabel sama dengan koefisien determinasi. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Deskripsi statistik data penelitian yang dianalisis menggunakan bisa 
ditampilkan sebagai mana table  di bawah ini: 
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Tabel 1. Descriptive Statistics 
Variabel 
Penelitian 
N Minimum Maximum Mean 
Stadart 
Deviation 
Kedisiplinan Siswa 313 27 54 41.52 5.545 
Dukungan Orang Tua 313 30 56 45.25 5.657 
Motivasi Belajar 313 33 55 44.69 4.858 
Sarana Transportasi 
Belajar 
313 34 56 47.39 4.509 
Valid N (listwise) 313     
 









1 27 – 32 Sangat Kurang 17 5.4 5.4 
2 33 – 38 Kurang 77 24.6 30.0 
3 39 – 44 Sedang 122 39.0 69.0 
4 45 – 49 Baik 74 23.6 92.7 
5 49 – 54 Sangat Baik 23 7.3 100 
  
Jumlah 313 100 
 
 
Uji normalitas data menggunakan Kolmogorof Smirnov  ditunjukkan 
dalam table  sebagai berikut: 
Tabel 3. Uji Normalitas 
Variable Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 
Penelitian Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Kedisiplinan Siswa .046 313 .200 .992 313 .107 
Dukungan Orang Tua .048 313 .081 .986 313 .005 
Motivasi Belajar .050 313 .062 .988 313 .014 
Sarana Transportasi Belajar .051 313 .052 .985 313 .002 
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Dari table Uji Normalitas di atas diperoleh harga signifikansi  X1, X2, X3 dan Y 
masing-masing > 0,05  berarti data X1, X2, X3 dan Y berdistribusi normal atau 
mendekati normal. 
Uji linieritas menggunakan uji F. Linieritas antara variable bebas dengan 
variable terikat diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.  Linieritas  Kedisiplinan Siswa dan Dukungan  Orang Tua 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 







(Combined) 759.323 26 29.205 .946 .544 
Linearity 158.736 1 158.736 5.140 .024 
Deviation from 
Linearity 
600.587 25 24.023 .778 .769 
Within Groups 8832.792 286 30.884   
Total 9592.115 312    
 
Berdasarkan keluaran di atas dapat disimpulkan bahwa data yang dipergunakan 
dapat dijelaskan oleh regresi linier dengan cukup baik karena nilai Sig. linearity 
data adalah sebesar 0,024 (lebih kecil dari 0,05) dan nilai Sig. deviation from 
linearity data adalah sebesar 0,769 (lebih besar dari 0,05). 
Tabel 5. Linieritas Variable Kedisiplinan Siswa dan Motivasi Belajar 
   Sum of 
Squares df 
Mean 







(Combined) 2099.760 22 95.444 3.694 .000 
Linearity 






779.412 21 37.115 1.437 .100 
Within Groups 7492.355 290 25.836   
Total 9592.115 312    
 
Berdasarkan keluaran di atas dapat disimpulkan bahwa data yang dipergunakan 
dapat dijelaskan oleh regresi linier dengan cukup baik karena nilai Sig. linearity 
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data  adalah sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05) dan nilai Sig. deviation from 
linearity data adalah sebesar 0,100 (lebih besar dari 0,05). 
Tabel 6. Linieritas Kedisiplinan Siswa dan  
       Sarana Transportasi Belajar 
   Sum of 
Squares df 
Mean 








(Combined) 1605.564 22 72.980 2.650 .000 
Linearity 






835.026 21 39.763 1.444 .097 
Within Groups 7986.551 290 27.540   
Total 9592.115 312    
 
Berdasarkan keluaran di atas dapat disimpulkan bahwa data yang dipergunakan 
dapat dijelaskan oleh regresi linier dengan cukup baik karena nilai Sig. linearity 
data adalah sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05) dan nilai Sig. deviation from 
linearity data adalah sebesar 0,097 (lebih besar dari 0,05). 
 
Tabel 7. Uji Multikolinieritas 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)      
Dukungan Orang Tua .129 .062 .056 .971 1.030 
Motivasi Belajar .371 .329 .314 .949 1.054 
Sarana Transportasi 
Belajar 
.283 .229 .212 .958 1.044 
 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolonieritas dapat dengan melihat 
nilai Tolerance dan VIF dari uji regresi linier. Output di atas menunjukkan  bahwa 
nilai tolerance variabel Dukungan Orang Tua (X1) sebesar 0,971,  Motivasi 
Belajar (X2) sebesar 0,949 dan Sarana Transportasi Belajar (X3) sebesar 0,958. 
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Masing-masing lebih besar dari 0,100. Sementara itu, Nilai VIF variabel 
Dukungan Orang Tua (X1) sebesar 1,030, Motivasi Belajar (X2) sebesar 1,054 
dan Sarana Transportasi Belajar (X3) sebesar 1,044. Masing-masing lebih kecil 
dari 10.000. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi Multikolonieritas. 
Tabel 8.  Autokorelasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .434 .188 .180 5.020 1.911 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai DW 1,911. Selanjutnya nilai ini 
dibandingkan dengan nilai table signifikansi 5%, jumlah sampel N=313 dan 
jumlah variabel independen 3 (K=3). Dari  tabel Durbin Watson) maka diperoleh 
nilai du 1,829. Nilai DW 1,911 lebih besar dari batas atas (du) yakni 1,829 dan 
kurang dari (4-du) 4-1,829 =  2,171 sehingga dapat disimpulkan bahwa antar 
variable tidak terdapat autokorelasi.                     


































Sig. (2-tailed) . .020 .021 .248 










Sig. (2-tailed) .020 . .001 .809 










 1.000 -.072 
Sig. (2-tailed) .021 .001 . .205 
N 313 313 313 313 
ABS_RES Correlation 
Coefficient 
-.066 -.014 -.072 1.000 
Sig. (2-tailed) .248 .809 .205 . 
N 313 313 313 313 
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Dari hasil uji di atas diperoleh nilai Sig. pada  variabel Dukungan Orang Tua 
(X1),  Motivasi Belajar (X2) dan Sarana Transportasi Belajar (X3) dengan 
ABS_RES. Masing-masing nilai Sig > 0,05. Ini berarti Ho diterima yakni tidak 
ada gejala heteroskedastisitas. 
Selanjutnya dilakukan analisis uji regresi menggunakan SPSS diperoleh 
hasil sebagai berikut: 






B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.940 4.030  
Dukungan Orang Tua .056 .051 .057 
Motivasi Belajar .368 .060 .322 
Sarana Transportasi Belajar .267 .064 .217 
 
Diperoleh Nilai :  R = 0,434    a  =  9,940       
b1 = 0,056 b2 = 0,368     b3 = 0,267 




Hasil analisis regresi diperoleh nilai R = 0,434. Hal ini berarti bahwa  
Dukungan Orang Tua (X1),  Motivasi Belajar (X2) dan Sarana Transportasi 
Belajar (X3) secara bersama-sama terhadap Kedisiplinan Siswa (Y)  adalah 0,434. 
Karena kurang dari 0,5 maka dukungan tersebut tergolong lemah. Hasil konstanta 
persamaan regresi yang diperoleh adalah 9,940. Hal ini menunjukkan harga 
Kedisplinan Siswa (Y) jika pengaruh varibel bebas ditiadakan. Koefisien variable 
Dukungan Orang Tua (X1) sebesar 0,056.  Koefisien variable Motivasi Belajar 
(X2) sebesar 0,368. Sedangkan koefisien variable Sarana Transportasi Belajar 
(X3) sebesar 0,267. 
Uji signifikansi simultan ( Uji F) menggunakan SPSS diperoleh hasil 
sebagai berikut: 




Tabel 11. Signifikansi Simultan ( Uji F) 
ANOVA 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1806.070 3 602.023 23.892 .000 
Residual 7786.045 309 25.198   
Total 9592.115 312    
 
Harga F adalah 23,892 dengan nilai Sig 0,000 < 0,05. Hal ini berarti  bahwa 
variabel independent secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependent.  Sehingga jawaban rumusan masalah ke-1 yaitu sesuai hipotesis ke-1. 
Dengan kata lain hipotesis ke-1 bisa diterima yakni  ada dukungan orang tua, 
motivasi dan sarana transportasi belajar secara bersama-sama terhadap 
kedisiplinan siswa SMK N 2 Purwodadi. Karena signifikan maka dukungan 
tersebut bisa digeneralisasikan untuk seluruh populasi siswa SMK N 2 Purwodadi. 
Uji signifikansi parameter individual ( Uji t) menggunakan SPSS 
diperoleh hasil sebagai berikut: 







T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 9.940 4.030  2.466 .014 
Dukungan Orang 
Tua 
.056 .051 .057 1.089 .277 
Motivasi Belajar .368 .060 .322 6.123 .000 
Sarana Transportasi 
Belajar 
.267 .064 .217 4.141 .000 
Hasil uji t diperoleh nilai signifikansi variabel Dukungan Orang Tua (X1) 0,277  > 
0,05. Hal ini menunjukkan variabel Dukungan Orang Tua (X1) berpengaruh 
namun tidak signifikan terhadap variabel Kedisplinan Siswa (Y). Dengan ini 
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maka hipotesis ke-2 yang menyatakan bahwa “Ada  dukungan orang tua terhadap 
kedisiplinan siswa SMK N 2 Purwodadi” bisa diterima namun karena tidak 
signifikan maka dukungan tersebut hanya berlaku pada sampel penelitian, tidak 
bisa digeneralisasikan untuk seluruh populasi siswa SMK N 2 Purwodadi.  
Nilai signifikansi variabel Motivasi Belajar (X2) 0,000 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan variabel Motivasi Belajar (X2)  berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Kedisplinan Siswa (Y). Dengan ini maka hipotesis ke-3 yang menyatakan 
bahwa “Ada dukungan   motivasi belajar  terhadap kedisiplinan siswa SMK N 2 
Purwodadi” bisa diterima. Karena signifikan maka dukungan tersebut bisa 
digeneralisasikan untuk seluruh populasi siswa SMK N 2 Purwodadi.  
Nilai signifikansi variabel Sarana Transportasi Belajar (X3) 0,000 < 0,05. 
Hal ini menunjukkan variabel Sarana Transportasi Belajar (X3)  berpengaruh 
signifikan terhadap variabel Kedisplinan Siswa (Y). Dengan ini maka hipotesis 
ke-4 yang menyatakan bahwa “Ada dukungan sarana transportasi belajar terhadap 
kedisiplinan siswa SMK N 2 Purwodadi” bisa diterima. Karena signifikan maka 




) dianalisis dengan menggunakan program 
SPSS diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 13. Koefisien determinasi (R
2
) 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of 
the Estimate 




) = 0,188 atau 18,8%. Hal ini bisa diartikan bahwa 18,8% 
Kedisiplinan Siswa (Y) dapat dijelaskan oleh Dukungan Orang Tua (X1),  
Motivasi Belajar (X2) dan Sarana Transportasi Belajar (X3). Sedangkan sisanya 
(100% - 18,8% = 81.2%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain. 

















589276 0.056      32,713.251  




X2 583869 0.368    214,697.281  




X3 618047 0.267    164,823.457  










Sumbangan relatif yang diberikan variabel Dukungan Orang Tua (X1) sebesar 
7,9%.  Sumbangan relatif yang diberikan variabel Motivasi Belajar (X2) sebesar 
52,1% Sumbangan relatif yang diberikan variabel Sarana Transportasi Belajar 
(X3) sebesar 40%. Sedangkan sumbangan efektif yang diberikan variabel 
Dukungan Orang Tua (X1) sebesar 1,5%.  Sumbangan efektif yang diberikan 
variabel Motivasi Belajar (X2) sebesar 9,8% Sumbangan efektif yang diberikan 
variabel Sarana Transportasi Belajar (X3) sebesar 7,5%. Sehingga total 
sumbangan efektif adalah 18,8%. Walaupun total sumbangan efektif ini tergolong 
kecil, namun sumbangan tersebut bersifat positif dan signifikan. 
Hasil analisis regresi diperoleh nilai R = 0,434. Hal ini berarti bahwa  
Dukungan Orang Tua (X1),  Motivasi Belajar (X2) dan Sarana Transportasi 
Belajar (X3) secara bersama-sama terhadap Kedisiplinan Siswa (Y)  adalah 0,434. 
Karena kurang dari 0,5 maka dukungan tersebut tergolong lemah.  Hal ini bisa 
dikarenakan banyaknya factor yang mempengaruhi kedisiplinan sebagaimana 
dikemukakan oleh Ardiansyah (2013) dalam penelitiannya yang menyimpulkan 
bahwa terdapat 5 faktor baru yang mempengaruhi disiplin belajar siswa yaitu 
lingkungan sekolah pembelajaran, komunikasi, kondisi udara, penglihatan, 
motivasi, pola makan, lingkungan.   
Hasil  uji F diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka variabel 
independent secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent. 
Sehingga jawaban rumusan masalah ke-1 yaitu sesuai hipotesis ke-1. Dengan kata 
lain hipotesis ke-1 bisa diterima yakni  ada dukungan orang tua, motivasi dan 
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sarana transportasi belajar secara bersama-sama terhadap kedisiplinan siswa SMK 
N 2 Purwodadi. Karena signifikan maka dukungan tersebut bisa digeneralisasikan 
untuk seluruh populasi siswa SMK N 2 Purwodadi.  
Sedangkan secara parsial pengaruh masing-masing variable bisa dilihat 
dari hasil uji t. Hasil uji t diperoleh nilai signifikansi variabel Dukungan Orang 
Tua (X1) 0,277  > 0,05. Hal ini menunjukkan variabel Dukungan Orang Tua (X1) 
berpengaruh namun tidak signifikan terhadap variabel Kedisplinan Siswa (Y). 
Dengan ini maka hipotesis ke-2 yang menyatakan bahwa “Ada  dukungan orang 
tua terhadap kedisiplinan siswa SMK N 2 Purwodadi” bisa diterima namun karena 
tidak signifikan maka dukungan tersebut hanya berlaku pada sampel penelitian, 
tidak bisa digeneralisasikan untuk seluruh populasi siswa SMK N 2 Purwodadi. 
Mackenbach (2014) dalam penelitiannya  menunjukkan bahwa laporan diri anak-
anak muda dari masalah perilaku memberikan informasi yang unik tentang efek 
disiplin orang tua yang keras. . Disiplin keras adalah ditandai dengan upaya orang 
tua untuk mengontrol anak menggunakan lisan kekerasan (berteriak) atau bentuk 
fisik hukuman (mencubit atau memukul). Praktek disiplin secara konsisten 
dikaitkan dengan hasil kesehatan mental yang buruk, seperti prestasi sekolah yang 
buruk, masalah perilaku, menurunkan harga diri dan perilaku nakal.  
Nilai signifikansi variabel Motivasi Belajar (X2) 0,000 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan variabel Motivasi Belajar (X2)  berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Kedisplinan Siswa (Y). Dengan ini maka hipotesis ke-3 yang menyatakan 
bahwa “Ada dukungan   motivasi belajar  terhadap kedisiplinan siswa SMK N 2 
Purwodadi” bisa diterima. Karena signifikan maka dukungan tersebut bisa 
digeneralisasikan untuk seluruh populasi siswa SMK N 2 Purwodadi. Hal ini 
senada dengan hasil penelitian Supriadi (2015). Dalam penelitiannya 
menyebutkan bahwa hubungan antara disiplin dan motivasi kerja adalah positif 
dan signifikan. Hubungan antara dua variabel dengan analisis regresi dan berpola 
persamaan model linier signifikan. Persamaan ini memberikan informasi bahwa 
dalam hal peningkatan disiplin kerja akan diikuti oleh peningkatan motivasi kerja. 
Jadi semakin tinggi disiplin kerja, maka akan semakin tinggi  tingkat motivasi 
kerja, dan sebaliknya ketika ada penurunan disiplin kerja akan diikuti oleh 
penurunan motivasi kerja. 
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Nilai signifikansi variabel Sarana Transportasi Belajar (X3) 0,000 < 0,05. 
Hal ini menunjukkan variabel Sarana Transportasi Belajar (X3)  berpengaruh 
signifikan terhadap variabel Kedisplinan Siswa (Y). Dengan ini maka hipotesis 
ke-4 yang menyatakan bahwa “Ada dukungan sarana transportasi belajar terhadap 
kedisiplinan siswa SMK N 2 Purwodadi” bisa diterima. Karena signifikan maka 
dukungan tersebut bisa digeneralisasikan untuk seluruh populasi siswa SMK N 2 
Purwodadi. Bisa diartikan dengan memperbaiki ketersediaan dan kemampuan 
sarana transportasi akan meningkatkan kedisiplinan siswa. Dalam hal ini  
diperlukan pemilihan sarana transportasi yang tepat sesuai kondisi perjalanan 
siswa sehingga mampu memberikan dukungan yang lebih baik. Howland (2013) 
dalam  studinya untuk menganalisis  anak-anak keluar dari kegiatan rumah dan 
dampak kegiatan terhadap pola perjalanan anak-anak. Temuan penelitian ini 
adalah pentingnya mempertimbangkan kegiatan perilaku perjalanan anak-anak. 
Penelitian ini meneliti kontribusi untuk pemahaman tentang faktor yang 
mempengaruhi keputusan perjalanan anak-anak ke sekolah. 
 
Penutup 
Dukungan orang tua, motivasi dan sarana transportasi belajar secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kedisiplinan siswa 
SMK N 2 Purwodadi. Secara parsial dukungan orang tua berpengaruh positif 
terhadap kedisiplinan siswa SMK N 2 Purwodadi. Namun dukungan tersebut 
tidak signifikan, artinya hanya berlaku untuk sampel penelitian. Dukungan 
motivasi belajar terhadap kedisiplinan siswa SMK N 2 Purwodadi bersifat positif 
dan signifikan. Demikian juga dukungan sarana transportasi belajar terhadap 
kedisiplinan siswa SMK N 2 Purwodadi bersifat positif dan signifikan. 
Sumbangan relatif yang diberikan variabel Dukungan Orang Tua  sebesar 
7,9%.  Sumbangan relatif yang diberikan variabel Motivasi Belajar sebesar 52,1% 
Sumbangan relatif yang diberikan variabel Sarana Transportasi Belajar sebesar 
40%. Sedangkan sumbangan efektif yang diberikan variabel Dukungan Orang Tua  
sebesar 1,5%.  Sumbangan efektif yang diberikan variabel Motivasi Belajar  
sebesar 9,8% Sumbangan efektif yang diberikan variabel Sarana Transportasi 
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Belajar sebesar 7,5%. Sehingga total sumbangan efektif adalah 18,8%. Walaupun 
total sumbangan efektif ini tergolong kecil, namun sumbangan tersebut bersifat 
positif dan signifikan. 
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